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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma domestica)
TERHADAP GAMBARAN SEL DARAH MERAH DAN HEMOGLOBIN
PADA KAMBING JAWARANDU JANTAN

Oleh

Dimas Mahendra

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit
terhadap jumlah sel darah merah dan hemoglobin darah kambing Jawarandu jantan
dan mengetahui dosis tepung kunyit optimum atau tidaknya terhadap jumlah sel
darah merah dan hemoglobin darah kambing Jawarandu jantan. Penelitian ini
dilakukan pada 22 Oktober--20 Desember 2023 di Desa Sri Kencono, Kecamatan
Buminabung Timur, Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang
diberikan pada penelitian ini yaitu pakan ransum basal tanpa tepung kunyit (P0),
pakan ransum basal dengan 0,5 gram tepung kunyit (P1), pakan ransum basal
dengan penambahan 0,75 gram kunyit (P2), dan pakan ransum basal dengan
penambahan 1 gram kunyit (P3). Data dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit dengan dosis 0,5 gram
pada P1 merupakan dosis yang optimal untuk meningkatkan kadar sel darah merah
dan hemoglobin. Kadar sel darah merah kambing Jawarandu Jantan mendapatkan
hasil PO 4,0 x 10%/uL ; P1 8,0 x 10%/uL ; P2 5,4 x 10%uL ; P3 4,1 x 10°/uL, dan
kadar hemoglobin kambing Jawarandu Jantan pada PO 8,9 g/dl, P1 11,1 g/dl, P2
8,5 g/dl, dan P3 9,0 g/dl berada pada kisaran normal.

Kata kunci: Kambing Jawarandu Jantan, sel darah merah, hemoglobin, tepung
kunyit (Curcuma domestica)



ABSTRACT

The Effect of Giving Turmeric Flour (Curcuma domestica) on the Image of
Red Blood Cells and Hemoglobin in Male Jawarandu Goats

By

Dimas Mahendra

The aim of this research was to determine the effect of giving turmeric flour on the
number of red blood cells and blood hemoglobin of male Jawarandu goats and to
determine whether or not the optimum dose of turmeric flour had on the number
of red blood cells and blood hemoglobin of male Jawarandu goats. This research
was conducted on 22 October--20 December 2023 in Sri Kencono Village, East
Buminabung District, Central Lampung. This research used a Completely
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments
given in this study were basal ration feed without turmeric flour (P0), basal ration
feed with 0,5 grams of turmeric flour (P1), basal ration feed with the addition of
0,75 grams of turmeric (P2), and basal ration feed with Addition of 1 gram of
turmeric (P3). Data were analyzed using descriptive analysis. The research
results showed that giving turmeric flour at a dose of 0,5 grams at P1 was the
optimal dose to increase red blood cell and hemoglobin levels. The red blood cell
levels of male Jawarandu goats were PO 4,0 x 10%/uL; P1 8,0 x 10%uL; P2 5,4 x
10%/uL; P3 4,1 x 10%/pL, and hemoglobin levels of Male Jawarandu goats at PO 8,9
g/dl, P1 11,1 g/dl, P2 8,5 g/dl, and P3 9,0 g/dl is in the normal range.

Key words: Male Jawarandu goat, red blood cells, hemoglobin, turmeric flour
(Curcuma domestica)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Peternakan di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat
terutama ternak kambing. Perkembangan tersebut digunakan untuk mencukupi
kebutuhan daging untuk masyarakat yang digunakan sebagai salah satu sumber
protein. Ternak kambing merupakan salah satu ternak yang berpotensi besar
untuk dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan protein hewani. Badan
Pusat Statistika Provinsi Lampung (2023) menyebutkan bahwa jumlah populasi
ternak kambing di Provinsi Lampung mencapai 1.671.086 ekor. Salah satu daerah
penghasil ternak kambing terbanyak di Provinsi Lampung berada di Kabupaten
Lampung Tengah sejumlah 291.984 ekor. Kecamatan Bumi Nabung menempati
urutan ke-14 dari 28 Kecamatan. Jumlah populasi ternak kambing di Kecamatan
Bumi Nabung mencapai 6.468 ekor (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung
Tengah, 2023).

Purbowati dkk. (2015) menyatakan bahwa kambing Jawarandu merupakan salah
satu primadona ternak yang dipelihara oleh masyarakat di Indonesia. Kambing
Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Kacang dengan kambing
Peranakan Etawa sehingga genotip kambing Etawanya relatif rendah dan genotip
kambing Kacangnya relatif tinggi (lebih dari 50%). Kambing Jawarandu dipilih
oleh masyarakat untuk dibudidayakan, karena mudah dalam pemeliharaan,
kambing Jawarandu dapat berproduksi sepanjang tahun dan beranak lebih dari
satu, serta untuk memenuhi permintaan pasar. Sebagai kambing peliharaan,
kambing Jawarandu memiliki dua kegunaan yaitu sebagai penghasil susu (perah)
dan pedaging. Kambing Jawarandu termasuk ternak yang mudah dipelihara

karena dapat mengkonsumsi berbagai hijauan rumput lapang. Kambing ini cocok



dipelihara sebagai kambing potong karena anakan yang dilahirkan cepat besar.
Namun jenis kambing ini diprioritaskan sebagai ternak potong di Provinsi
Lampung. Siregar (1994) menyebutkan bahwa keberhasilan pemeliharaan pada
kambing Jawarandu seperti kambing pada umumnya yaitu 30% dipengaruhi oleh

genetik dan 70% dipengaruhi oleh lingkungan.

Pakan merupakan faktor penting dalam pemeliharaan dan peningkatan
produktivitas kambing Jawarandu. Penyediaan pakan yang berkualitas merupakan
komponen terbesar dalam usaha peternakan yaitu sebesar 50-70% dan menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan dalam industri peternakan, sehingga sangat
penting untuk mencari suplemen yang dapat menghemat biaya, tetapi tetap
memenuhi kebutuhan nutrisi kambing Jawarandu (Katayane dkk., 2014). Nista
dkk. (2007) menyatakan bahwa kebutuhan pakan ternak dapat terpenuhi dengan
pakan hijauan segar dan konsentrat untuk berproduksi. Kedua jenis bahan
tersebut dapat diukur dengan jumlah pemberiannya sesuai berat badan ternak dan
produksi yang diharapkan. Namun kedua jenis pakan tersebut belum menjamin
terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin, maupun asam amino
tertentu yang mungkin tidak diperoleh ternak saat di alam bebas dalam jumlah
yang mencukup sehingga diperlukan pakan tambahan atau suplemen. Selain itu,
pakan yang berada di peternakan rakyat cenderung kurang memenuhi standar
kebutuhan nutriennya yang dibutuhkan oleh ternak sehingga membutuhkan upaya
untuk perbaikan kualitas pakan. Juandita dkk. (2022) menyatakan bahwa
perbaikan kualitas pakan dapat dilakukan dengan cara menerapkan teknologi
pengolahan pakan demi terpenuhinya unsur-unsur mikronutrien, yaitu dengan cara
menambahkan suplemen dalam pakan berupa tepung kunyit. Kunyit merupakan

tanaman yang dapat digunakan sebagai tambahan pakan.

Gambaran darah merupakan salah satu parameter fisiologis tubuh ternak yang
dapat digunakan untuk melihat status kesehatan ternak. Gambaran darah glukosa,
urea, total protein plasma, hemaglobin, dan hematokrit yang rendah akan
mempengaruhi kondisi tubuh ternak dan akan menimbulkan berbagai penyakit di

antaranya anemia. Darah memiliki fungsi mengangkut komponen di dalam tubuh



seperti oksigen, karbon dioksida, nutrisi, panas, metabolisme, imun tubuh, dan

hormon (Rahmawati dkk., 2023).

Hingga kini masih sedikit penelitian mengenai pemanfaatan tepung kunyit
(Curcuma domestica) terhadap sel darah merah dan hemoglobin pada kambing
Jawarandu jantan. Oleh karena itu, penting dilaksanakan penelitian pemanfaatan
tepung kunyit (Curcuma domestica) untuk mengetahui pengaruh terhadap

komponen darah (sel darah merah dan hemoglobin).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit terhadap jumlah sel darah
merah dan hemoglobin darah kambing Jawarandu jantan.
2) Mengetahui dosis tepung kunyit optimum atau tidaknya terhadap jumlah sel

darah merah dan hemoglobin darah kambing Jawarandu jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1) Memberikan informasi tentang manfaat pemberian tepung kunyit terhadap
jumlah sel darah merah dan hemoglobin darah kambing Jawarandu Jantan
sehingga dapat diimplementasikan oleh peternak.

2) Memberikan informasi kepada akademisi mengenai pemberian tepung kunyit

terhadap sel darah merah dan hemoglobin darah kambing Jawarandu jantan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang
cukup potensial di Indonesia. Ternak kambing potong sangat diminati para
peternak, khususnya masyarakat desa. Hal ini disebabkan pemeliharaan kambing
yang cukup mudah, prospek yang bagus dan memiliki cakupan pasar yang sangat
luas. Potensi usaha peternakan dapat dilihat dari jumlah permintaan protein
hewani oleh masyarakat yang sadar akan pentingnya protein hewani dengan nilai

gizi tinggi dan aman untuk dikonsumsi.



Kambing potong yang biasa dipelihara di Indonesia adalah kambing Jawarandu.
Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing kacang dengan
kambing Peranakan Etawa sehingga genotip kambing Etawa relatif rendah dan
genotip kambing Kacangnya relatif tinggi (lebih dari 50%). Kambing Jawarandu
dapat berproduksi sepanjang tahun dan beranak lebih dari satu (Purbowati dkk.,
2015). Produktivitas merupakan gabungan dari potensi produksi dan reproduksi
ternak (Tonbesi dkk., 2009). Oleh karena itu kesehatan hewan menjadi penting
karena jika terdapat indikasi kekurangan nutrisi dikhawatirkan akan dapat
mengganggu kesehatan ternak dan nantinya akan mengakibatkan penurunan
produktivitas. Upaya meningkatkan produktivitas ternak salah satunya yaitu
pemberian pakan. Pemberian pakan yang tidak memenuhi kebutuhan ternak akan
berpengaruh terhadap kondisi tubuh ternak yang terlihat pada bobot badan,

reproduksi, dan fisiologisnya.

Pakan tambahan adalah bahan yang dicampurkan dalam pakan yang dapat
mempengaruhi kesehatan maupun keadaan gizi ternak. Kunyit merupakan
tanaman yang dapat digunakan sebagai tambahan pakan pada kambing
Jawarandu. Tanaman kunyit yang dalam bahasa latin disebut Curcuma domestica,
sedangkan dalam bahasa Inggris disebut furmeric telah lama digunakan sebagai
bumbu dapur dan sebagai ramuan obat tradisional (Atmaja, 2008). Penambahan
kunyit dalam ransum akan meningkatkan proses pencernaan makanan dalam
saluran pencernaan. Kunyit mengandung kurkumin yang dapat merangsang
dinding kantong empedu untuk mengeluarkan cairan empedu dan minyak atsiri
yang berfungsi mengatur keluarnya asam lambung agar tidak berlebihan sehingga
membantu kerja usus. Peningkatan proses pencernaan akan menjadikan substrat

hasil metabolisme yang diserap menjadi semakin banyak.

Semakin banyak produk metabolisme yang diserap akan mempengaruhi nilai
status darah karena status gizi pakan meningkatkan proses metabolisme yang
dihasilkan untuk menunjang proses-proses fisiologis dalam tubuh. Salah satu
proses fisiologis tersebut adalah pembentukan darah (Erniasih dan Saraswati,

2006).



Banyak tanaman yang dapat dijadikan sebagai tambahan pakan yang nantinya
digunakan sebagai suplemen, untuk menjaga kondisi kesehatan ternak. Salah
satunya yaitu kunyit. Karami dkk. (2010) melaporkan bahwa penggunaan kunyit
sebanyak 0,5 gram menghasilkan bobot badan paling tinggi pada kambing Jantan
dibandingkan dengan pemberian vitamin E dan tepung Andrographis paniculate.
Prasetiadi dkk. (2017) menyatakan bahwa penambahan tepung kunyit sebanyak
0,75 gram memiliki konsumsi bahan kering tertinggi mencapai 855,06
gram/ekor/hari. Pertambahan bobot badan harian domba dengan pemberian 1
gram tepung kunyit mencapai 95,04 g/ekor/hari. Molosse dkk. (2019)
menyatakan bahwa kandungan kurkumin dalam kunyit dapat meningkatkan
kinerja produksi dengan berbagai cara. Kandungan kurkumin telah mampu
meningkatkan aktivitas antioksidan dan kesehatan ternak sehingga menghasilkan

kerja produksi yang lebih baik.

Kunyit mengandung zat kurkumin yang bekerja meningkatkan daya tahan tubuh
dan meningkatkan sistem pertahanan tubuh melawan virus atau bakteri penyebab
penyakit. Peran antioksidan curcumin untuk pencegahan oksidasi hemoglobin dan
lisisnya sel eritrosit, disebabkan adanya struktur fenolik OH (Venkatesan dkk.,
2003). Kurkumin ini banyak terkandung pada tanaman rimpang-rimpangan
terutama pada rimpang kunyit dan temulawak. Peran antioksidan kurkumin dapat
menjaga kondisi sel darah merah dan hemoglobin dalam kondisi yang baik,
karena proses oksidasi dapat menyebabkan oksidasi hemoglobin dah lisisnya sel
darah merah. Peran antioksidan kurkumin diharapkan juga dapat melindungi sel
darah putih dari bahaya oksidasi. Menurut Halliwel dkk. (1995), senyawa
antioksidan dapat melindungi sel dari efek berbahaya yang disebabkan radikal
bebas oksigen reaktif.

Selain itu juga kunyit mengandung zat besi. Zat besi diperlukan dalam proses
pembuatan sel darah merah, yaitu dalam sintesa hemoglobin. Unsur zat besi
merupakan komponen utama dari Hemoglobin, sehingga kekurangan zat besi akan
mempengaruhi pembentukan hemoglobin sehingga menimbulkannya anemia.
Kambing dikatakan anemia dengan kadar hemoglobin dibawah 7,5 g/dl (Rahayu
dkk., 2017).



Darah merupakan salah satu komponen penting di dalam tubuh. Darah terdiri atas
cairan berupa plasma (55%) dan padatan (45%). Secara fisiologis volume darah
adalah tetap (homeostatis) dan diatur oleh tekanan osmotik koloid dari protein
dalam plasma dan jaringan (Siswanto, 2017). Darah merupakan salah satu
indikator dari status kesehatan hewan. Hal ini karena darah mempunyai fungsi
penting yang secara umum berkaitan dengan transportasi komponen di dalam
tubuh seperti, oksigen, karbondioksida, metabolisme, dan hormon. Secara umum
komposisi sel darah terdiri atas 3 macam sel yaitu sel darah merah (erythrocyte),
sel darah putih (leucocyte), dan kepingan darah (thrombocytes atau platelets)
(Soepraptini dkk., 2011). Eritrosit terdiri dari hemoglobin dan nilai hematokrit
yang berkaitan erat dengan jumlah eritrosit dalam tubuh (Davey dkk., 2000).

Eritrosit merupakan sel darah merah yang membawa hemoglobin dalam sirkulasi.
Eritrosit dibentuk di sumsum tulang belakang dan berbentuk bikonkaf (Ganong,
2008). Fungsi utama eritrosit yaitu membawa oksigen dari paru-paru dan nutrien
untuk diedarkan ke jaringan tubuh. Pembentukan darah terjadi di sumsum tulang
merah (medulla asseum rubrum) dengan proses yang disebut eritropoiesis.
Didalam eritrosit terdapat hemoglobin (Hb) dan nilai hematokrit yang berkaitan
erat dengan jumlah eritrosit dalam tubuh (Davey dkk., 2000). Hemoglobin
merupakan protein yang kaya akan zat besi. Globin dari hemoglobin dipecah
menjadi asam amino yang akan digunakan sebagai protein dalam jaringan. Zat
besi dalam heme dari hemoglobin dikeluarkan yang akan digunakan dalam

pembentukan sel darah merah berikutnya (Pearce, 2012).

Hemoglobin merupakan pigmen merah pembawa oksigen darah dan salah satu
komponen penting dari eritrosit karena berfungsi untuk mengangkut oksigen
(Theml dkk., 2004; Ganong, 2008). Hemoglobin memiliki dua fungsi
pengangkutan dalam tubuh, yaitu pengakutan oksigen dari organ respirasi ke
jaringan perifer dan pengakutan karbondioksida (Murray dkk., 2003). Rendahnya
kandungan oksigen dalam darah dapat menyebabkan peningkatan produksi
hemoglobin dan jumlah eritrosit serta penurunan kadar hemoglobin terjadi karena

adanya gangguan pembentukan eritrosit (Frandson, 1993).



Protein berperan penting dalam transportasi zat besi dalam tubuh. Kurangnya
asupan protein akan mengakibatkan transportasi zat besi terhambat sehingga
terjadi defisiensi besi (Almatsier, 2009). Zat besi dibutuhkan dalam proses
pembentukan eritrosit dan hematokrit, karena zat besi berfungsi dalam proses
oksidasi reduksi dalam sel yang berhubungan dengan pembentukan eritrosit dan
hematokrit (Reron dkk., 2016). Kekurangan zat besi menyebabkan kadar
hemoglobin di dalam darah lebih rendah dari normalnya, keadaan ini disebut
anemia (Waryana, 2010). Jumlah eritrosit berhubungan positif dengan kadar
hemoglobin, semakin meningkat nilai eritrosit maka nilai hemoglobin akan
meningkat dan jika nilai eritrosit menurun maka nilai hemoglobin juga akan

menurun (Meyer dan Harvey, 2004).

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:
1) Terdapat pengaruh pemberian tepung kunyit pada ransum terhadap jumlah sel
darah merah dan hemoglobin pada kambing Jawarandu jantan;
2) Terdapat persentase tepung kunyit optimum terhadap jumlah sel darah merah,

dan hemoglobin pada kambing Jawarandu jantan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Ezekwe dkk. (1999) mencatat bahwa kambing adalah hewan yang memiliki
kemampuan unik untuk mengadaptasikan dan mempertahankan diri dalam

lingkungan yang keras. Adapun klasifikasi ternak kambing adalah sebagai

berikut:

Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Artiodactyla
Famili : Bovidae

Sub Famili  : Caprinae
Genus : Capra
Spesies : C. aegagrus

Sub Species : Capra aegagrus hircus

Menurut Ezekwe dkk. (1999), genus Capra meliputi empat species yaitu:
1) Capra Hircus, adalah kambing sebenarnya, termasuk Bezoar (Capra Aegagrus
Hircus).

2) Capra Ibex, Ibex.

3) Capra Caucasica, Tur Caucasia.

4) Capra Pyrenaica, Ibex Spanyol dan Capra Falconeri, Markhor.

Menurut Sarwono dan Wirawan (1991), dari macam-macam jenis kambing yang
berhasil dikembangkan orang menjadi binatang ternak adalah kambing jinak
Capra aegagrus hircus. Kambing Aegagrus alias wild goat terdiri dari beberapa
jenis anakan, diantaranya adalah Capra aegagrus aegarus alias kambing liar asia

minor, Capra aegagrus blithy alias kambing liar India (Sind wil goat), dan Capra



aegagrus hircus alias Bezoar yang tersebar di daerah Pakistan dan Turki.
Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing PE jantan
dengan Kacang betina. Djajanegara dan Misniwaty (2005) mengatakan bahwa
karakteristik kambing Jawarandu lebih mirip dengan kambing Kacang daripada
kambing PE sesuai dengan proporsi darah kambing Kacang yang lebih tinggi pada
kambing Jawarandu dibandingkan proporsi darah kambing PE. Proporsi darah
kambing Kacang pada kambing Rambon lebih dari 50%. Batubara dkk. (2009)
menyebutkan bahwa kambing Rambon dikenal juga dengan nama kambing
Jawarandu atau Bligon. Penampilan kambing Bligon lebih mirip dengan kambing

Kacang.

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil, yang mempunyai kebiasaan makan
khusus, dengan lidahnya yang cekatan. Kambing dapat memakan rerumputan
yang sangat pendek dan memakan daun pepohonan/semak belukar (to browse
foliage) yang biasanya tidak dimakan ternak ruminansia yang lain. Kebiasaan
makannya yang serba ingin mengetahui rasa makanan yang baru, memungkinkan
kambing memperbanyak macam makanan yang disukainya sehingga mampu
hidup dalam situasi dimana ternak ruminansia lain mungkin tidak mampu hidup
terus. Meskipun kambing mau memakan berbagai macam pakan tetapi kambing
juga bersifat selektif, yang tidak mau mengkonsumsi pakan yang telah dikotori

oleh ternak lain (Januardi, 2010).

Karakteristik kambing Jawarandu yaitu warna bulu tubuh belang hitam putih,
putih coklat, atau campuran warna hitam dan putih. Bentuk kepala lebih kecil
daripada kambing PE namun lebih besar daripada kambing Kacang, profil muka
lurus, bentuk tanduk pada kambing dewasa bulat, pendek, kecil, dan lurus.
Ukuran tubuh lebih kecil daripada kambing PE namun lebih besar daripada
kambing Kacang, dada kurang lebar dan kurang dalam, perototan tubuh tidak
terlalu kuat. Telinga tidak terlalu panjang dan lebih sempit daripada kambing PE,
tidak menggantung dan tidak lunglai karena pangkal telinga bertaut kuat dengan
kepala, terdapat surai tetapi tidak lebat seperti kambing PE (Wibowo, 2007).
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Kambing Jawarandu memiliki dua manfaat yaitu sebagai penghasil susu (perah)
dan pedaging. Kambing Jawarandu termasuk ternak yang mudah dipelihara
karena dapat mengkonsumsi berbagai hijauan, termasuk rumput lapangan.
Kambing ini cocok dipelihara sebagai kambing potong karena memiliki
pemeliharaan yang mudah (Purbowati dkk., 2015). Kambing Jawarandu juga
merupakan kambing yang lazim dipelihara masyarakat petani ternak di Indonesia.
Kambing Jawarandu sangat dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki

laju reproduksi dan produktivitas induk yang baik (Utomo dkk., 2008).

Kambing Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan perototan
yang cukup baik. Kambing jenis ini mampu tumbuh 50 sampai 100 g/hari.
Kambing Jawarandu memiliki sifat antara kambing Etawa dengan kambing
Kacang. Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga
agak besar dan terkulai, dengan berat badan antara 35--45 kg pada betina,
sedangkan pada kambing jantan berkisar antara 40--60 kg dan produksi susu
berkisar 1--1,5 I/hari. Kambing ini merupakan jenis kambing perah dan dapat

pula menghasilkan daging (Sutarna dan Budiarsana, 2010).

2.2 Pakan Kambing Jawarandu

Pemberian pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha
peternakan kambing. Menurut Syukur dan Suharno (2014), pakan ternak
merupakan makanan utama ternak ruminansia ini menyediakan sumber serat kasar
dan sering kali dipasok segar. Akoso (2009) menyatakan bahwa pakan ternak
mengandung air, karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral yang

diperlukan untuk metabolisme ternak.

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang merupakan sumber serat
kasar dan umumnya diberikan dalam keadaan segar. Menurut Rasjid (2012),
hewan ternak juga memerlukan konsentrat untuk memenuhi kebutuhan pokok
hidup, pertumbuhan dan reproduksi. Sari (2014) menyatakan bahwa kecukupan
unsur hara makro dan unsur hara mikro dari kombinasi hijauan dan konsentrat
merupakan syarat utama pertumbuhan berat badan dan kesehatan reproduksi yang

optimal. Siregar (2008) menyebutkan bahwa ternak yang hanya mendapatkan
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hijauan saja dapat menimbulkan hasil yang kurang maksimal, namun biaya yang
diperlukan akan lebih ekonomis, sedangkan ternak yang hanya mendapat
konsentrat akan lebih mahal dengan kemungkinan terjadinya gangguan

pencernaan, padahal hasil yang tinggi dapat dicapai.

Pakan yang baik adalah pakan yang mengandung unsur hara yang cukup kualitas
dan kuantitas, seperti energi, protein, lemak, mineral dan vitamin, yang diperlukan
dalam jumlah yang tepat dan seimbang agar dapat terlaksana menghasilkan
produk daging yang berkualitas dan kuantitas (Haryanti, 2009). Pengelolaan
pakan yang baik adalah yang memperhatikan jenis pakannya diberikan, jumlah
pakan yang diberikan sesuai kebutuhan, keseimbangan hijauan dan konsentrat,

serta frekuensi dan cara pemberian pakan yang tepat (Anwar dkk., 2021).

Hijauan adalah semua bahan pakan yang diberikan pada ternak dalam bentuk
segar, baik yang dipotong terlebih dahulu maupun yang tidak. Hijauan segar
umumnya terdiri atas rumput-rumputan, biji-bijian (kacang-kacangan), dan daun-
daunan. Menurut Abdullah dkk. (2005), porsi hijauan pakan dalam ransum
ruminansia mencapai 40--80% dari total bahan kering ransum atau sekitar 1,5--
3,0% dari bobot hidup ternak. Pakan ternak juga didukung dengan pakan lainnya
yaitu konsentrat. Kamal (1998) menyatakan bahwa hijauan makanan ternak
terbagi menjadi tiga golongan yaitu rumput (gramineae), leguminosa/legum
(leguminosae), serta golongan non rumput dan non legum. Menurut Budiasa
(2005), komposisi kimia hijauan bervariasi dan dipengaruhi oleh jenis dan varietas
tanaman, ikatan umur tanaman, iklim dan musim, tipe tanah serta pemupukan
(input nutrient) kapur, dan sewage slude. Sementara itu produksi hijauan

makanan ternak dipengaruhi oleh musim, penggunaan lahan dan topografi.

Konsentrat adalah bahan pakan yang rendah kandungan serat kasar dan tinggi
kandungan nutriennya. Pakan demikian dapat dinyatakan bahwa bahan pakan
konsentrat adalah setiap bahan pakan yang kandungan serat kasarnya kurang dari
18% dan TDN-nya di atas 60% berdasarkan bahan kering (Zakaria dkk., 2013).
Menurut Juwita (2018), konsentrat adalah suatu bahan makanan yang digunakan

bersama bahan makanan lainnya untuk meningkatkan keserasian gizi dari
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keseluruhan makanan yang bertujuan untuk disatukan dan dicampur sebagai
suplemen atau pelengkap. Menurut Sarwono (2008), konsentrat tidak boleh
diberikan terlalu banyak dan sebaiknya pemberian konsentrat tidak sekaligus
melainkan diselingi dengan pemberian hijauan. Pemberian konsentrat dalam
pakan ternak kambing adalah untuk meningkatkan daya guna pakan, menambah
unsur pakan yang defisien, serta meningkatkan konsumsi dan kecernan pakan.

Terdapat perlakuan dalam pemberian pakan dengan bahan pakan sebagai berikut:

2.2.1 Daun singkong

Daun singkong merupakan salah satu sumber hijauan pakan ternak yang potensial.
Daun singkong dapat dimanfaatkan melalui defoliasi sistematis setelah umbi
singkong dipanen (Fasae dkk., 2012). Daun singkong merupakan salah satu
limbah pertanian yang sering dijadikan bahan pakan ternak. Irawan (2019)
menyebutkan bahwa sekitar 1,4 juta ha singkong yang ditanam setiap tahunnya
dapat menghasilkan 1,4 juta ton tangkai dan daun. Daun singkong merupakan
limbah hasil pertanian dari hasil panen ubi kayu atau ketela pohon (Manihot
esculenta crantz). Menurut Purnamasari dan Dilaga. (2015), daun singkong
mengandung flavonoid yang bermanfaat untuk meningkatkan nafsu makan.
Amarwati dkk. (2015) menyatakan daun singkong memiliki kandungan vitamin A,

B1 dan C yang cukup tinggi serta mengandung kalsium, fosfor dan zat besi.

Hasil analisis kimia daun singkong di Laboratorium Pakan Badan Penelitian dan
Pengembangan Bogor berdasarkan BK % menunjukkan BK 23,36%; protein kasar
28,66%; TDN 61%; serat kasar 19,06%; Lemak 9,41%; BETN 34,08%; Abu
8,83%; Ca 1,91%; P 0,46%. Tingginya kandungan protein kasar, daun singkong
merupakan salah satu sumber protein dalam pakan. Kandungan protein daun
singkong umumnya berkisar antara 20--30% bahan kering. Kisaran ini
disebabkan oleh perbedaan varietas, kesuburan tanah serta komposisi campuran
daun dan tangkai daun. Komponen protein akan mengalami penurunan
berdasarkan umur panen singkong, semakin tua persentase protein pada daun
singkong akan semakin kecil, begitu pula sebaliknya dengan persentase

komponen serat (Fasae dkk., 2012).
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2.2.2 Dedak padi

Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari lapisan
luar beras pecah kulit dalam proses penyisihan beras. Dedak padi mempunyai
keunggulan kompetitif yang meskipun banyak diungkapkan tapi belum diketahui
dengan jelas potensi yang menguntungkan dari dedak padi sehingga dapat
mengangkat nilai jual dari padi yang setiap tahun mengalami penurunan. Dedak
padi bila dikelola dengan benar dapat dihasilkan sekitar 10% dari beras. Jadi jika
ada beras 10 ton maka dedaknya sekitar 1 ton. Hingga saat dedak padi hanya
digunakan sebagai pakan ternak dan belum dikelola secara komersial. Dedak padi
mengandung lemak antara 2,5--5%, sehingga masih dapat diekstraksi. Minyak
tersebut masih dapat dimanfaatkan untuk minyak makan karena mengandung

antioksidan dan vitamin (Kumalaningsih, 2014).

Dedak padi memiliki protein yang cukup rendah berkisaran antara 6--13%, lemak
2,30%, air 10,50% serta serat yang cukup tinggi mencapai 26,80%
(Kumalaningsih, 2014). Berdasarkan kandungan tersebut, dedak padi berpotensi
untuk dijadikan sebagai salah satu jenis pakan campuran yaitu ransum perlakuan.
Menurut Valentino dkk. (2017), kandungan serat yang tinggi pada dedak padi
perlu diolah terlebih dahulu dengan dicampurkan ke pakan ransum supaya mudah
tercerna bagi ternak ruminansia. Selain serat, asam fitat pada dedak padi mampu
mengikat beberapa mineral, serta mengikat protein yang berkaitan menurunnya

manfaat serta tingkat kecernaanya.

2.2.3 Mineral premix

Penambahan premix ke dalam campuran ransum dapat meningkatkan kualitas
nutrisi di dalam ransum yang bermanfaat dalam mengoptimalkan produktivitas
dan membantu meningkatkan pertumbuhan ternak (Mariyono dan Romajali,
2007). Premix disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan ternak dan faktor
reaksi antar mineral saat dalam metabolisme tubuh ternak. Premix mengandung
mineral dan pemberian sejumlah mineral yang bermanfaat untuk kesehatan,

pertumbuhan, dan produksi ternak yang optimal (Priyono, 2009).
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2.2.4 Molasses

Molasses atau tetes tebu banyak digunakan karena banyak mengandung
karbohidrat sebagai sumber energi dan merupakan salah satu komponen utama
dalam pembuatan ransum. Kandungan nutrisi molasses yaitu bahan kering 67,5%,
protein kasar 4%, lemak kasar 0,08%, serat kasar 0,38%, TDN 81%, fosfor 0,02%,
dan kalsium 1,5% (Wirihadinata, 2010).

Molasses sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat terbentuknya asam
laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia dalam bakteri
(Sumarsih dkk. 2009). Menurut Kusmiati dkk. (2007), molasses mengandung
nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan bahan alternatif
sebagai sumber karbon dalam media fermentasi. Molasses memiliki fungsi, yaitu
meningkatkan ketersediaan zat nutrisi, meningkatkan nilai nutrisi silase,
meningkatkan palatabilitas, mempercepat terciptanya kondisi asam, memacu
terbentuknya asam laktat dan asetat, dan mendapatkan karbohidrat mudah
terfermentasikan sebagai sumber energi bagi bakteri yang berperan dalam

fermentasi.

2.2.5 Onggok

Onggok merupakan limbah pertanian yang dijadikan pakan ternak. Onggok
sebagai pakan ternak memiliki kadar protein kasar dan tingginya serat kasar,
namun memiliki kadar karbohidrat mudah larut yang cukup tinggi. Prinsip
pengolahan tapioka adalah pemecahan dinding sel, butir pati yang terdapat
didalamnya dapat keluar namun tidak semua pati dapat terlepas. Pati yang
tertinggal menyebabkan onggok memiliki kandungan karbohidrat yang cukup
tinggi yaitu 50--70% (Anindyawati dan Sukardi, 2001).

Kandungan zat makanan yang dimiliki onggok adalah protein kasar 1,88%, serat
kasar 15,62%, lemak kasar 0,25%, abu 1,15%, Ca 0,31%, P 0,05% dan bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 81,10% (Wizna, 2008). Pada pakan ternak onggok
dipergunakan sebagai salah satu sumber energi, namun mengingat kandungan

serat kasar yang tinggi, onggok sering digunakan sebagai pakan ruminansia.
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Kompiang dkk. (1994) menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas onggok
tergantung pada kualitas ubi kayu yang dijadikan tapioka, jenis ubi kayu, umur

panen dan sistem pengolahan.

2.2.6 Kunyit

Kunyit (Curcuma domestica) termasuk salah satu tanaman rempah dan obat.
Habitat asli tanaman ini meliputi wilayah Asia, khususnya Asia Tenggara.
Tanaman ini kemudian menyebar ke daerah Indonesia, Malaysia, Australia bahkan
Afrika (Hartati, 2013). Winarto (2004) mengklasifikasikan tanaman kunyit

sebagai berikut.

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Zingiberales
Famili  : Zingiberaceae
Genus  : Curcuma

Spesies  : Curcuma domestic

Kunyit atau kunir adalah termasuk salah satu tanaman rempah-rempah dan obat
asli dari wilayah Asia Tenggara. Hampir setiap orang Indonesia dan India serta
bangsa Asia umumnya pernah mengonsumsi tanaman rempah ini, baik sebagai
pelengkap bumbu masakan, jamu atau obat untuk menjaga kesehatan dan
kecantikan seperti pemakaian dalam perawatan kulit dan wajah. Ketinggian
tanamannya dapat mencapai 1,0--1,5 meter, panjang daunnya sekitar 20--40 cm
dan lebarnya sekitar 15--30 cm. Berbentuk lancet yang lebar, bertepi rata, ujung
dan pangkalnya meruncing. Kulit rimpang berwama kecokelatan dan bagian
dalamnya berwarna kuning tua, kuning jingga, atau kuning jingga kemerahan
sampai kecokelatan (Hartati 2013). Kunyit tergolong dalam kelompok jahe-
jahean (Zingiberaceae). Kunyit dapat dilihat pada Gambar 1.


https://id.wikipedia.org/wiki/Rempah-rempah
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https://id.wikipedia.org/wiki/Zingiberaceae
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Sumber: Koleksi pribadi penulis
Gambar 1. Tepung kunyit

Senyawa utama yang terkandung dalam rimpang kunyit adalah kurkuminoid dan
minyak atsiri. Selain kurkuminoid dan minyak atsiri rimpang kunyit juga
mengandung senyawa lain seperti pati, lemak, protein, kamfer, resin, damar, gom,
kalsium. Kandungan minyak atsiri rimpang kunyit berkisar antara 2,5--6,0%,
yang terdiri dari komponen artumeron, alfa dan beta tumeron, tumerol, alfa
atlanton, beta kariofilen, linalol, 1,8 sineol, zingiberen, dd felandren, d-sabinen
dan borneol. Kandungan kurkumin berkisar antara 3,0--5,0%, terdiri dari
kurkumin dan turunannya yaitu demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin.
Kurkuminoid berbentuk kristal prisma atau batang pendek, membentuk emulsi
atau tidak larut dalam air, dan mudah larut dalam aseton, etanol, metanol, bensen,
dan khloroform. Senyawa kimia utama yang terkandung dalam kunyit adalah
kurkuminoid atau zat warna, yakni sebanyak 2,5--6%. Pigmen kurkumin ini lah

yang memberi warna kuning oranye pada rimpang (Winarto, 2004).

Kunyit kuning (Curcuma domestica) mengandung senyawa flavanoid, terpenoid
dan senyawa fenolik. Beberapa senyawa fenolik yang bersifat sebagai
antimikroba adalah senyawa fenol, gingerol, zingeberen, halogen dan etiloksida.
Senyawa fenolik mekanisme kerja kurkumim sebagai antibakteri mirip dengan
persenyawaan fenol lainnya yaitu menghambat metabolisme bakteri. Kerja
senyawa antimikroba adalah merusak dinding sel, mengubah permeabilitas

membran sitoplasma sehingga menyebabkan terjadinya kebocoran nutrien dari
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dalam sel. Kerusakan dinding sel akan menyebabkan ganguan permeabilitas sel
sehingga menyebabkan berkurangnya kemampuan sel dalam menjaga keutuhan
struktur sel. Selain itu ganguan permeabilitas membran dapat menganggu
kelangsungan metabolisme sel. Senyawa yang dapat mengganggu permeabilitas
sel adalah fenol yang merupakan persenyawaan fenolik yang terdapat dalam

kurkumin (Auliana, 2018). Tabel kandungan kunyit dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi kunyit per 100 gram

Komposisi Kandungan
Air 11,4¢
Abu 6,0 g
Lemak 99¢
Protein 7,8 g
Serat 6,7¢g
Karbohidrat 649 ¢g
Kalori 1.480 kal
Kalsium 0,182 ¢
Fosfor 0,268 g
Besi 41 ¢
Vitamin A -
Vitamin B S5¢
Vitamin C 26¢g
Minyak atsiri 3%
Kurkumin 3%

Sumber: Winarto (2004)

Kunyit mengandung berbagai zat aktif diantaranya minyak atsiri yang terdiri atas
monoterpen dan seskuiterpen dan kurkuminoid, protein, fosfor, kalium, besi dan
vitamin C (Himma, 2010). Senyawa utama yang terkandung dalam rimpang
kunyit adalah kurkuminioid dan minyak atsiri. Kandungan kurkuminoid berkisar
antar 3--5% yang terdiri dari kurkumin dan turunannya yaitu demetoksikurmin
dan bisdemetoksikutkumin. Kandungan minyak atsiri berkisar antara 2,5--6%
yang terdiri dari komponen artumeron, alfa dan betatumeron, tumerol, alfa
atlanton, beta kariofilen, dan linalol. Selain kurkuminoid dan minyak atsiri
rimpang kunyit mengandung senyawa lain seperti pati, lemak, protein, kamfer,

resin, damar, gom, kalsium fosfor, dan zat besi (Hartati, 2013)
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Minyak atsiri pada kunyit dapat memberi efek anti mikroba dan kurkumin sebagai
anti inflamasi dan meningkatkan kerja organ pencernaan. Aktifitas biologis
kunyit berspektrum luas diantaranya adalah sebagai antioksidan, antibakteri dan
hipokolesteremik, mempunyai sifat kolagogum (peluruh empedu), sehingga dapat
meningkatkan penyerapan vitamin A, D, E dan K (Cahyani dkk., 2020). Ekstrak
etanol rimpang kunyit memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Bacillus
subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, dan Salmonella typhosa

(Himawan dkk., 2012).

Zat besi mempunyai fungsi untuk pembentukan hemoglobin, mineral, dan
pembentukan enzim. Hemoglobin bertindak sebagai unit pembawa oksigen darah
yang membawa oksigen dari paru-paru ke sel, serta membawa CO> kembali ke
paru-paru. Defisiensi besi dapat mengakibatkan cadangan zat besi dalam hati
menurun sehingga pembentukan sel darah merah terganggu akan mengakibatkan
pembentukan kadar hemoglobin rendah atau kadar hemoglobin dibawah normal

(Oppusunggu, 2009).

Kunyit (Curcuma domestica) dipercaya dapat menghilangkan tanda penuaan,
menghilangkan kerutan, menghilangkan jerawat, dan lain-lain. Selain itu, telah
berhasil digunakan dalam pengobatan penyakit alzheimer dan gangguan jantung.
Secara farmakologi bahan aktif kunyit, kurkumin telah banyak diteliti sebagai anti
inflamasi ampuh, antibakteri, antioksidan, dan agen kardioprotektif. Sifat
antioksidan kunyit telah diterima secara luas sebagai salah satu rempah-rempah
dengan aktivitas antioksidan tertinggi. Aktivitas antioksidan dari kunyit dapat
digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti dalam pembuatan kosmetik

(Riaminanti dkk., 2016).

Nutrisi yang terkonsumsi oleh ternak sangat berperan penting dalam darah
sehingga terdapat hubungan yang erat antara keduanya, semakin baik kualitas
pakan maka status darah pun juga mengikuti. Menurut Maryono dan Romajali
(2007), pakan dikatakan baik ketika mempunyai kandungan protein dan nutrisi
yang tinggi. Perlu adanya makanan tambahan yaitu kunyit guna meningkatkan

nilai hemogram pada kambing Jawarandu yang baik. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Frandson (1993) bahwa darah mempunyai unsur seluler terdiri atas

eritrosit, leukosit, dan keping darah.

Zat aktif dalam kunyit memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan. Kurkumin
yang terdapat dalam kunyit berperan dalam membangkitkan nafsu makan dan
sebagai imunomodulator atau meningkatkan sistem imunitas melalui peningkatan
fungsi sel limfosit (Pangestika dkk., 2012). Peningkatan penyerapan nutrisi-
nutrisi essensial akan mempengaruhi hemopiesis (pembentukan darah) untuk
menunjang proses-proses fisiologis dalam tubuh. Menurut Soepraptini dkk.
(2011), darah bagian terpenting dalam sirkulasi tubuh yang berperan sebagai
media transportasi dari berbagai macam zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Hal ini
mempengaruhi kesehatan ternak, yang dapat dilihat dari gambaran darah.
Hemogram yang menggambarkan kesehatan ternak terlihat dari kadar hemogram

darah.

Palatabilitas pada kambing juga perlu diperhatikan supaya makanan yang
diberikan dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh kambing. Penelitian ini untuk
menambah palatabilitas dengan menambahkan kunyit pada ransum tersebut.
Kunyit merupakan salah satu jenis akar-akaran yang mengandung minyak atsiri,
kurkumin juga terdapat kandungan zat aktif dalam kunyit juga memiliki sifat
sebagai antiinflamasi dan antioksidan. Bagian terpenting dalam pemanfaatan
kunyit adalah rimpangnya. Kandungan utama di dalam rimpangnya terdiri dari
minyak atsiri, kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin,
bidesmetoksikurkumin, damar, gom, lemak, protein, kalsium, fosfor, dan besi

(Rahardjo dan Rostiana, 2005).

Penelitian lain tentang analisis kualitatif dari ekstrak rimpang kunyit juga telah
dilakukan oleh Sawant dan Godghate (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari ekstrak rimpang kunyit mengandung alkaloid, saponin, tanin, antosianin,
emodins dan diterpen. Kandungan tersebut dapat dilihat sebagai anti nutrisi yaitu
alkaloid, saponin dan tanin yang terdapat dalam kunyit. Alkaloid merupakan
senyawa basa organik yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen

heterosiklik yang disintesis oleh organisme hidup dari asam amino dengan
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beberapa pengecualian) dan farmakologi aktif (Ilyas, 2013). Kiswari (2014)
menyatakan bahwa tanaman yang mengandung alkaloid memiliki rasa pahit, bau
yang kuat, dan efek toksik. Alkaloid dipercaya mempunyai potensi sebagai
penghambat hemoglobin terglikasi. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
laboratorium IPB hasil uji ekstrak daun sirsak, didapatkan komponen bioaktif
yaitu alkaloid dari daun sirsak yang memiliki aktivitas andiabetes melalui inhibisi

enzim a-glukosidase.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Patel dkk. (2012) membuktikan
bahwa senyawa yang dimiliki oleh tumbuhan yang mengandung alkaloid memiliki
kemampuan untuk menghambat kerja enzim a-glukosidase!'?. Menurut Heinrich
dkk. (2012), alkaloid digunakan sebagai obat-obatan antimalaria dengan cara
memberikan efek berikatan dengan hem, suatu produk yang berkaitan dengan
hemoglobin, yang membuat konjugasi hem-kuinolin menjadi toksik dan

mengganggu aktivitas hemoglobin.

Castro dkk. (2011) menyatakan bahwa sifat dari saponin yaitu surface-active akan
menyebabkan hemolisis sel darah merah, menghambat pertumbuhan ternak,
menyebabkan kembung (bloat) pada ternak ruminansia, menghambat aktifitas
sejumlah enzim, dan menghambat absorbsi nutrien di saluran pencernaan ternak.
Brum dkk. (2007) juga menyatakan kemampuan saponin berinteraksi dengan
komponen seluler dan membran akan membentuk lubang pada membran tersebut
sehingga merusak fungsi, kemudian dapat melisiskan sel darah merah melalui
interaksinya dengan protein membran, fosfolipid dan kolesterol pada membran sel

darah merah.

Senyawa antioksidan lainnya yang dapat menurunkan kadar kolesterol di dalam
darah adalah tanin yang dapat mencegah meningkatkan kadar kolesterol di dalam
darah (Witosari dan Widyastuti, 2014). Menurut Arief dkk. (2012), senyawa tanin
di dalam tubuh apabila jumlahnya terlalu banyak akan berikatan dengan protein
tubuh dan dapat melapisi dinding pada usus, sehingga penyerapan lemak di dalam
usus akan terhambat. Soehardi (2004) mengemukakan bahwa senyawa tanin

dalam teh akan mengikat beberapa logam seperti zat besi, kalsium dan aluminium,
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lalu membentuk ikatan kompleks secara kimiawi. Dalam kondisi terikat terus,
maka senyawa besi dan kalsium yang terdapat dalam makanan tidak dapat diserap
tubuh sehingga menyebabkan penurunan asupan zat besi dalam tubuh. Menurut
Jayanegara dkk. (2019), selain memiliki sifat antinutrisi, tanin yang memiliki
konsentrasi tinggi juga akan menyebabkan efek racun pada ternak dan bahkan
dapat menyebabkan kematian. Oksisitas yang ditimbulkan oleh tanin terhidrolisis
adalah dikarenakan absorpsi dari produk degradasinya sehingga meningkatkan
kadar senyawa fenolik di dalam darah secara signifikan yang tidak mampu
didetoksifikasi oleh hati. Senyawa tanin menyebabkan kerusakan organ seperti
ginjal, usus halus, limpa dan hati. Selain itu, adanya senyawa tanin dan saponin
dalam kunyit yang apabila dikonsumsi dalam jumlah besar dapat mempengaruhi
total eritrosit yang terbentuk dalam tubuh ternak. Sesuai pendapat Fajrina dkk.
(2007), tanin mengganggu penyerapan zat besi (Fe) yang dibutuhkan oleh tubuh

dalam pembentukan darah terutama sel darah merah dan hemoglobin.

2.3 Darah

Darah merupakan cairan yang berfungsi mengirimkan zat-zat nutrien dan oksigen
yang dibutuhkan oleh tubuh, mengangkut bahan-bahan kimia hasil metabolisme
dan mengambil limbah dari sel kembali ke jantung untuk dibuang melalui paru-
paru dan ginjal (Soeharsono, 2010). Darah adalah suatu cairan tubuh yang
berwarna merah dan kental. Kedua sifat utama ini, yaitu warna merah dan kental,
yang membedakan darah dari cairan tubuh lainnya. Kekentalan ini disebabkan
oleh banyaknya senyawa dengan berat molekul yang berbeda, dari yang kecil
sampai yang besar seperti protein, yang terlarut didalam darah. Warna merah,
yang memberi ciri yang sangat khas bagi darah, disebabkan oleh senyawa
berwarna merah yang terdapat dalam sel-sel darah merah yang tersuspensi dalam

darah (Sadikin, 2002).

Darah ruminansia terdiri atas plasma darah dan sel darah. Plasma darah terdiri
atas protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak darah bentuk kolesterol,
fosfolipid, lemak netral, asam lemak, dan mineral anorganik terutama kalsium,

potassium, dan iodium. Sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosit),
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trombosit, dan leukosit (heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit)

(Yuwanta, 2004).

Peran utama darah adalah sebagai media transportasi untuk membawa oksigen
dari paru-paru ke sel-sel jaringan tubuh dan CO; ke paru-paru, membawa bahan
makanan dari usus ke sel-sel tubuh, mengangkut zat-zat yang tidak terpakai
sebagai hasil metabolisme untuk dikeluarkan dari tubuh, mentransfer enzim-enzim
dan hormon, mengatur suhu tubuh, keseimbangan cairan asam-basa, dan untuk
pertahanan tubuh terhadap infiltrasi benda-benda asing dan mikroorganisme

(Suwandi, 2002).

Darah dapat berfungsi sebagai membawa nutrien yang telah disiapkan oleh
saluran pencernaan menuju ke jaringan tubuh, membawa oksigen dari paru-paru
ke jaringan, membawa karbon dioksida dari jaringan ke paru, membawa produk
buangan dari berbagai jaringan menuju ginjal untuk diekskresikan, berperan
penting dalam pengendalian suhu dengan cara mengangkut panas dari struktur
yang lebih dalam menuju ke permukaan tubuh, sistem bufer, mempertahankan pH
yang konstan pada jaringan serta memiliki faktor penting dalam mempertahankan

tubuh terhadap penyakit (Frandson, 1993).

Fungsi transportasi dan kekebalan dapat dilihat dari variabel darah yang berupa
eritrosit dan leukosit serta diferensial leukosit darah (Setyaningtijas dkk., 2010).
Tubuh hewan yang mengalami gangguan fisiologis akan memberi perubahan pada
gambaran profil darah. Ginting dkk. (2008) menyatakan bahwa adanya perubahan
profil darah tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
Suhartono dkk. (2007) menyebutkan bahwa faktor internal yang menyebabkan
perubahan profil darah tersebut seperti kesehatan, stres, status gizi, dan suhu
tubuh. Sedangkan faktor eksternal misalnya akibat perubahan suhu lingkungan
dan infeksi kuman. Profil darah merah diantaranya total eritrosit, dan

hemoglobin.
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2.3.1 Sel darah merah

Sel darah merah atau eritrosit adalah sel yang membawa hemoglobin dalam aliran
darah. Fungsi utama sel darah merah adalah untuk mentransfer hemoglobin yang
membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan. Sel eritrosit unggas memiliki
struktur yang berbeda dengan sel eritrosit mamalia. Eritrosit pada mamalia
berbentuk cakram bikonkaf, tebalnya sekitar 1,5 milimeter di bagian tepi dan tipis
di bagian tengah (Thrall dkk., 2012). Sel darah merah (eritrosit) mamalia
mempunyai bentuk yang berbeda dengan sel darah merah unggas. Sel darah
mamalia berbentuk seperti cakram, bikonkaf, sirkulasi, dan tidak berinti.
Sedangkan sel darah merah unggas berbentu lonjong atau oval dan berinti.
Eritrosit pada dasarnya mempunyai tiga fungsi, yaitu transport oksigen (O2) ke
jaringan tubuh, transport karbon dioksida (CO>) ke paru-paru dan penyangga
(buffer) ion hidrogen (H+) (Meyer dan Harvey, 2004).

Eritrosit/sel darah merah memiliki peranan mengikat oksigen dan diedarkan
keseluruh jaringan tubuh ternak (Ganong, 2008). Menurut Raguati dan
Rahmatanang (2012), ternak yang sehat mendapat nutrisi yang cukup dapat
terlihat dari gambaran darahnya yaitu jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin yang
stabil atau normal. Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1998), nilai eritrosit
normal dapat berkisar antara 5--15 10°/uL. Tibbo dkk. (2004) menyatakan bahwa
gambaran darah pada beberapa spesies hewan dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras,
kualitas pakan, dan manajemen pemeliharaan. Menurut Swenson (1984), salah
satu faktor kurangnya sel darah merah dan rusaknya sel darah merah dapat
disebabkan oleh hilangnya darah akibat luka, parasit yang ada di dalam darah, dan
dapat terjadi jika darah tidak berhasil masuk ke pembuluh darah secara normal.
Gambaran darah (eritrosit dan hemoglobin) yang rendah akan mempengaruhi
kondisi tubuh ternak dan akan menimbulkan berbagai penyakit diantaranya

anemia (turunnya sel darah merah, atau kadar hemoglobin dalam darah).

Sel darah merah merupakan produk erythropoiesis dan proses tersebut terjadi di
dalam sumsum tulang merah (medulla asseum rubrum ) yang antara lain terdapat
dalam berbagai tulang panjang. Erythropoiesis membutuhkan bahan dasar berupa

protein dan pencernaan yang baik. Sehingga dalam pencernaan dibutuhkannya
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proses lebih bagus untuk menunjang penyerapan nutrisi dalam pakan diserap
dengan sempurna. Dalam perlakuan pemberian kunyit itu sendiri kandungan
utamannya yaitu kurkumin sebagai penghambat bakteri dan mikroba yang
menggangu proses pencernaan. Nutrisi yang terkonsumsi oleh ternak sangat
berperan penting dalam darah sehingga terdapat hubungan yang erat antara
keduanya, peningkatan penyerapan nutrisi-nutrisi essensial akan mempengaruhi
hemopiesis (pembentukan darah) untuk menunjang proses-proses fisiologis dalam

tubuh.

2.3.2 Hemoglobin

Hemoglobin merupakan pigmen warna merah yang memberikan warna merah
pada sel darah merah serta membawa oksigen, hemoglobin memiliki peran dalam
terjadinya pengedaran oksigen dan pergantian gas pada sel yang digunakan dalam
proses metabolisme (Yuniwarti, 2015). Sel darah merah membentuk hemoglobin
melalui sintesis asam asetat (acetic acid) dan glicine yang membentuk porphyrin.
Selanjutnya porphyrin bersama dengan Fe menghasilkan satu molekul heme.
Empat molekul heme yang terbentuk akan berikatan dengan molekul globin
menghasilkan hemoglobin. Pembentukan heme terjadi didalam mitokondria dan
sitosol sel darah yang belum matang, sementara globin dibentuk didalam ribosom

dan sitosol (Soeharsono, 2010).

Fungsi utama dari molekul hemoglobin adalah untuk mengangkut oksigen untuk
respirasi sel. Hemoglobin mampu menarik karbondioksida dari jaringan, serta
menjaga darah dalam pH seimbang. Satu molekul hemoglobin menempel pada
satu molekul oksigen di lingkungan yang kaya oksigen (Kiswari, 2014).
Hemoglobin memiliki kemampuan untuk mengikat molekul oksigen untuk
membentuk oksihemoglobin. Selama perjalanan eritrosit melalui kapiler paru,
hemoglobin akan bergabung dengan oksigen, dan selama perjalanan kapiler
sistemik, oksthemoglobin ini melepaskan oksigen dan kembali ke hemoglobin

(Stockham dan Scott, 2008).

Menurut Andriyanto dkk. (2010), kadar hemoglobin juga dipengaruhi oleh musim,

aktifitas tubuh, ada atau tidaknya kerusakan eritrosit, penanganan darah saat
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pemeriksaan, dan nutrisi pada pakan. Schalm dkk. (2010) menyebutkan bahwa
tinggi rendahnya kadar hemoglobin tergantung jumlah eritrosit, jika eritrosit
rendah maka kadar hemoglobin juga rendah dan jika jumlah eritrosit yang tinggi
maka kadar hemoglobin juga tinggi. Hemoglobin memiliki dua peran penting
dalam tubuh, mengangkut oksigen dari sistem pernapasan ke seluruh tubuh dan

mengangkut karbon dioksida.

Hemoglobin memiliki dua peran penting dalam tubuh, mengangkut oksigen dari
sistem pernapasan ke seluruh tubuh dan mengangkut karbon dioksida. Kadar
hemoglobin menjadi salah satu indikator yang digunakan sebagai pendeteksi
adanya kekurangan zat gizi secara biokomia. Rendahnya kandungan oksigen
dalam darah dapat menyebabkan peningkatan sel darah dan jumlah sel darah
merah serta penurunan kadar hemoglobin darah akibat gangguan pembentukan sel

darah merah (Frandson, 1993).

Faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya hemoglobin dalam darah
adalah umur dan status nutrisi. Semakin bertambahnya umur akan diikuti dengan
bertambahnya kadar Hb, karena konsumsi (nutrisi dan Oz) akan meningkat
sehingga proses pembentukan Hb dan eritrosit tidak terganggu (Napirah dkk.,
2013). Menurut Weiss dan Wardrop (2010), kadar hemoglobin normal pada
kambing berkisar antara 8--12 g/dl. Kadar Hb dibawah normal menunjukkan
ternak mengalami anemia, defisiensi kalsium dan fosfor. Hasil penelitian Rosita
dkk. (2015) menunjukkan bahwa kadar hemoglobin dibawah normal sehingga
kambing induk (6,82 + 1,41) dan anak kambing (6,00 + 1,57 ) menandakan ternak
tidak sehat. Hal ini dapat terjadi karena ransum pakan yang diberikan belum
mampu mencukupi kebutuhan kalsium dan fosfor dengan ditandai menurunnya sel

darah merah, hemoglobin dan hematokrit.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober--November 2023 di peternakan rakyat
Sri Kencono, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung. Pemeriksaan sampel darah kambing dilakukan di Laboratorium

Kinkou Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan
Kambing Jawarandu sebanyak 12 kandang kambing individu (125 cm x 100 cm x
175 cm), tempat pakan, timbangan pakan, tali, sekop, ember, cangkul, golok/sabit,
selang air, timbangan kambing, alat kebersihan dan alat tulis; peralatan pada
penelitian ini meliputi sematology analyzer, pengambilan sampel darah disposable
syringe 5 ml sebanyak 12 buah. vacuum tube antikoagulan Ethylene-Diamine-
Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 12 buah untuk menampung darah, coller box
untuk membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah dan termohigrometer

untuk mengukur suhu.

3.2.2 Bahan penelitian

1) Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 12 ekor kambing Jawarandu
Jantan dengan bobot badan +15--20 kg yang berumur 6--8 bulan yang
dipelihara secara intensif di kandang individu berbentuk panggung;

2) Bahan yang digunakan dalam ransum basal terdiri dari daun singkong, dedak

halus, molasses, mineral premix, onggok dan bahan perlakuan terdiri dari
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kunyit yang berbentuk bubuk, sampel darah kambing Jawarandu, dan alkohol
70%. Pemberian ransum basal pada ternak diberikan secara terpisah dengan
hijauan sesuai kebutuhan bobot badan ternak kambing Jawarandu.
Kandungan bahan penyusun ransum basal dan kandungan nutrisi ransum
basal yang digunakan dalam penelitian disajikan dalam bentuk Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Kandungan bahan penyusun ransum

Kandungan Nutrisi
BK PK LK SK Abu

Bahan Pakan

---------------------------- (%0)---------------m -
Molases 94 3,94 0,9 6,7 13,3
Daun singkong 91,26 24,3 5,7 13,8 5,01
Onggok 86,63 3,4 2,7 16,8 5,8
Dedak halus 90,68 12,2 8,25 14,5 9,9
Mineral premix 99 0 0 0 100

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Kandungan Nutrisi ransum basal penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum basal

Bahan . Kandungan Nutrisi
Pak Komposisi

akan BK PK LK SK Abu
--------------------------- 7 N
Molases 5% 470 020 005 034 067
Sﬁ;ﬂong 50% 4563 12,15 285 690 251
onggok 34% 29,45 1,16 0,92 5,71 1,97
Eaﬁﬂzk 10% 9,07 122 1,83 145 0,99
g"rérr'ﬁlrj' 1% 099 000 000 0,00 1,00
Total 100% 8984 14,72 4,64 1440 7.3

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)



3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak

lengkap (RAL) dengan peletakan percobaan secara acak yang terdiri atas 4
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perlakuan dan 3 ulangan kambing Jawarandu jantan yang pembagian petaknya

dapat dilihat pada Gambar 2.

P3 | P2 | P1 | P3 PO | P2 | P1 | P3 PO | P2 | P1 | PO
U2 | Ul | U2 | U3 Ul | U2 | U3 | Ul U3 | U3 | Ul | U2
Tempat Pakan
Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan :

P : Perlakuan

U : Ulangan

PO : ransum basal tanpa kunyit (470 gram)

P1 : ransum basal (470 gram) + kunyit (0,5 gram)

P2 : ransum basal (470 gram) + kunyit (0,75 gram)

P3 : ransum basal (470 gram) + kunyit (1 gram)

U1-U3 : ulangan 1 sampai 3

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitan ini adalah total sel darah merah dan kadar

Hemoglobin kambing Jawarandu jantan.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang

Persiapan yang dilakukan sebelum memulai penelitian yaitu membersihkan area

sekitar kandang dilanjutkan disenfeksi kandang, memberi sekat pada bak pakan

untuk mencegah kambing ternak memakan pakan ternak lainnya, memberi nomor
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atau tanda setiap kandang untuk memudahkan pengamatan dan memasang
termohigrometer yang di lakukan pada kandang untuk mengetahui kelembapan

dan suhu kandang.

Pembersihan kandang dilakukan sebelum penelitian dengan cara membersihkan
kotoran kandang dan sekitar kandang, dilanjutkan dengan disinfeksi. Pemberian
sekat pada bak pakan dilakukan untuk mencegah kambing memakan pakan ternak
lainnya. Pemasangan termohigrometer dilakukan pada kandang untuk mengukur

suhu kandang setiap pukul 08.00 WIB dan pukul 16.00 WIB.

3.5.2 Pembuatan ransum basal dengan penambahan kunyit

Pembuatan ransum basal dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menyiapkan alat dan bahan;

2) Menghitung kandungan pakan yang akan digunakan dalam ransum dan

menghitung formulasi ransum;

3) Menimbang onggok sebanyak 340 g/kambing/hari;

4) Menimbang dedak sebanyak 100 g/kambing/hari;

5) Menimbang mineral premik sebanyak 5 g/kambing/hari;

6) Menimbang molasses sebanyak 25 g/kambing/hari;

7) Menimbang perlakuan kunyit sebanyak 0,5 g, 0,75 gdan 1 g;

8) Setelah bahan dimasukan kedalam wadah masing-masing sesuai perlakuan;
9) Mencampurkan ransum hingga homogen dan siap diberikan kepada kambing

Jawarandu.

3.5.3 Kegiatan penelitian

Pemberian pakan pada kambing Jawarandu jantan diberikan setiap 2 kali dalam
sehari. Waktu pemberian pakan dilaksanakan pada pagi hari pukul 07.00--08.00
WIB dan sore hari pukul 16.00--17.00 WIB. Pemberian air minum dilakukan
secara adlibitum. Pemberian pakan dilakukan secara berulang selama 30 hari.

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke--30 penelitian.
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Setiap kambing dalam petak kandang penelitian diambil sampel darah. Tahapan

pengambilan darah antara lain:

1) Pengambilan darah dilakukan pada minggu keempat pemeliharaan dengan
jumlah keseluruhan sampel adalah 12 sampel;

2) Pengambilan sampel darah menggunakan disposable syringe 5 ml melalui
vena pectoralis yang terletak pada bagian leher dalam. Darah diambil
sebanyak 5 ml per kambing. Sampel darah yang telah diambil dimasukkan ke
dalam tabung EDTA agar tidak terjadi penggumpalan dan diberi label sesuai
dengan perlakuan;

3) Mengirim sampel darah ke Laboratorium Kinkou Bandar Lampung.

Prosedur pemeriksaan darah yang dilakukan adalah sebagi berikut (Laboratorium
Kinkou, 2023) :
1) Persiapan sebelum menyalakan alat

a. Diperiksa volume reagen

b. Diperiksa kondisi cairan reagen (keruh atau kotor)

c. Diperiksa seluruh selang (bila terdapat tekukan)

d. Diperiksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali

2) Menyalakan alat

a. Ditekan tombol power pada bagian belakang, posisi ON. Tunggu proses
inisialisasi selama 7-10 menit, hingga pada layar tampilan (Login)

b. Dimasukan kode User name dan Password

c. Apabila terdapat “error message” (tulisan warna merah pada bawah
layar), maka tekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian tekan
“clear error”, maka alat akan memperbaiki secara otomatis

3) Pemeriksaan Whole Blood Count

a. Ditekan tombol (Analisis) pastikan pada menu whole blood (tulisan
berada diposisi tengah bawah) dengan warna biru bagian bawah kiri

b. Ditekan tombol (next sample) untuk mengisi/menuliskan data pasien

c. Dihomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe hingga
menyentuh ke dasar tabung

d. Ditekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil

pada layar.
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4) Mematikan alat
a. Ditekan layar pada pojok atas sebelah kiri, klik Shutdown, proses
mematikan alat akan bekerja lalu muncul perintah pada layar untuk
menghisap “Probe Cleanser” pada probe dengan menekan tombol probe;

b. Setelah proses shutdown selesai, tekan tombol power dibagian belakang,
posisi Off.
3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi dan

histogram untuk selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif.






V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa:

1) Kadar sel darah merah kambing Jawarandu Jantan yaitu PO 4,0 x 10°/uL; P1
8,0 x 10%/uL; P2 5,4 x 10°/uL; P3 4,1 x 10°/uL. Sedangkan kadar
hemoglobin kambing Jawarandu Jantan yaitu PO 8,9 g/dl, P1 11,1 g/dl, P2 8,5
g/dl, dan P3 9,0 g/dl berada pada kisaran normal.

2) Tepung kunyit (Curcuma domestica) pada perlakuan dosis 0,5 gram
memberikan peningkatan jumlah sel darah merah dan hemoglobin tertinggi

pada penelitian ini walaupun masih berada dalam kisaran yang normal.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica)
pada kambing Jawarandu Jantan dengan pengambilan sampel darah setiap
minggunya untuk mengetahui rentan pada waktu pemberian tepung kunyit
(Curcuma domestica) yang efektif dalam meningkatkan kesehatan kambing

Jawarandu Jantan ditinjau dari profil darahnya.
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